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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka melalui 

pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 

penelusuran artikel melalui Google Scholar dan Google pada rentang tahun 2022–2026, 

serta seleksi jurnal terindeks SINTA 2–4. Dari proses seleksi diperoleh 15 artikel yang 

dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, partisipasi aktif peserta didik, serta pembelajaran bermakna yang selaras 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka sehingga berpotensi juga pada pembelajaran 

Biologi. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesiapan guru, 

kebutuhan pelatihan berkelanjutan, keterbatasan sarana prasarana, serta beban 

administratif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan, peningkatan kompetensi 

guru, dan lingkungan sekolah yang kondusif agar penerapan deep learning dalam 

Kurikulum Merdeka berjalan optimal. 

 

Kata Kunci: Deep learning; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari dinamika pendidikan di Indonesia. Kurikulum memiliki peran 

strategis dalam menentukan arah, isi, dan proses pembelajaran, sehingga 

perubahannya menjadi respons terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, serta perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat. Secara historis, 

perubahan kurikulum juga dipengaruhi oleh kebijakan pendidikan dan konteks 

zamannya, di mana setiap kurikulum dirancang untuk menjawab tantangan 

pendidikan yang dihadapi pada periode tertentu (Marzuqi & Ahid, 2023). 

Transformasi kurikulum berkaitan erat dengan perubahan paradigma pembelajaran 

yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan tuntutan global. Pendidikan 

tidak lagi berfokus pada penyampaian materi akademik semata, tetapi pada 
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pengembangan kemampuan berpikir dan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masa kini. Kondisi tersebut menuntut kurikulum yang adaptif dan 

pembelajaran yang mampu mendorong pemahaman secara mendalam, sehingga 

implementasi kurikulum perlu didukung oleh pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pembaruan pendidikan yang 

dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran secara lebih fleksibel dan kontekstual. 

Kurikulum ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran 

dengan menekankan pengembangan kompetensi esensial, karakter, dan 

pengalaman belajar yang bermakna, bukan sekadar penguasaan materi. Melalui 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, Kurikulum Merdeka mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif, mandiri, dan mampu beradaptasi dengan tantangan zaman. Dalam 

implementasinya, guru berperan sebagai fasilitator yang merancang pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik, sehingga proses belajar 

menjadi lebih mendalam, relevan, dan berkelanjutan (Saiman et al., 2025). 

Menurut Ramadhani et al, (2025). Pembelajaran mendalam (deep learning) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam memahami konsep secara utuh dan bermakna. Pendekatan ini 

mendorong peserta didik untuk mengolah pengetahuan secara kritis dengan 

mengevaluasi informasi, menghasilkan gagasan baru, serta melakukan refleksi 

secara bijaksana, sehingga pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan materi 

secara dangkal. Melalui pembelajaran mendalam, proses belajar diarahkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemahaman konseptual yang 

berkelanjutan, serta pembentukan karakter dan kecakapan intelektual peserta didik. 

Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

bermakna dan berpusat pada peserta didik, pendekatan ini memungkinkan 

pengalaman belajar menjadi lebih signifikan karena peserta didik mampu 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman hidup, aspirasi masa depan, 

serta nilai-nilai kehidupan yang esensial. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menerapkan pembelajaran 

mendalam (deep learning) pada Kurikulum Merdeka karena bertanggung jawab 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. Peran 

guru telah berkembang dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator yang 

merancang aktivitas pembelajaran yang relevan, menantang, dan merangsang 

pemikiran siswa sehingga mendorong terbentuknya pemahaman konseptual yang 

menyeluruh. Menurut Masau & Arismunandar (2024), Dalam pembelajaran 

mendalam, guru memiliki keleluasaan untuk memilih dan mengembangkan 

berbagai perangkat ajar agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat peserta didik. Melalui peran tersebut, guru merancang strategi 

pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis, kerja sama, pemecahan 

masalah, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata, 

sejalan dengan prinsip pembelajaran diferensiasi dan berbasis proyek dalam 

Kurikulum Merdeka (Mujtahid et al., 2025). Selain itu, guru juga berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang aman, komunikatif, dan terbuka terhadap 
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eksplorasi serta menerapkan penilaian formatif yang menekankan proses berpikir 

peserta didik. Namun demikian, pelaksanaan peran guru dalam pembelajaran 

mendalam masih menghadapi tantangan, terutama terkait kesiapan kompetensi guru 

dan kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan agar pembelajaran mendalam dapat 

diimplementasikan secara optimal dalam Kurikulum Merdeka (Isnayanti et al., 

2025). 

Kajian literatur berperan sebagai dasar utama dalam menjelaskan konteks 

penelitian, menelaah perkembangan pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta 

menilai efektivitas suatu media belajar berdasarkan temuan penelitian sebelumnya. 

Melalui penelusuran dan seleksi artikel dari basis data terpercaya dengan kriteria 

tertentu, kajian literatur memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai dampak penggunaan aplikasi pembelajaran terhadap 

motivasi belajar. Hasil kajian terhadap penelitian terdahulu juga membantu 

menunjukkan konsistensi temuan, kelebihan, serta keterbatasan dari setiap studi, 

sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan terarah. Dengan 

demikian, kajian literatur tidak hanya memperkuat dasar ilmiah penelitian, tetapi 

juga menjadi rujukan penting dalam merumuskan fokus kajian serta memberikan 

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya (Salsabila et al., 2024). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2024), 

yang menekankan bahwa Kajian Literatur  digunakan untuk mengumpulkan, 

menilai, dan menggabungkan temuan penelitian sebelumnya secara terstruktur. Hal 

ini memperkuat dasar ilmiah suatu penelitian dan mendukung pengambilan 

keputusan akademis. Hasil pemeriksaan studi-studi sebelumnya juga membantu 

menunjukkan konsistensi temuan, keunggulan, serta keterbatasan setiap studi, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan terfokus. Akibatnya, 

tinjauan pustaka tidak hanya memperkuat landasan teoritis penelitian, tetapi juga 

menjadi referensi penting dalam menentukan fokus penelitian dan rekomendasi 

penelitian lebih lanjut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis implementasi 

Kurikulum Merdeka melalui pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) 

berdasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan. Kajian ini berfokus pada 

pemahaman konsep dan karakteristik pembelajaran mendalam, bentuk 

penerapannya dalam proses pembelajaran, peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran bermakna, serta dampak penerapan pendekatan tersebut terhadap 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan pembelajaran mendalam pada Kurikulum Merdeka, sehingga 

memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai relevansi 

pendekatan ini dalam mendukung transformasi pembelajaran di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) untuk mengeksplorasi berbagai sumber yang membahas pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka melalui strategi pembelajaran mendalam dalam pendidikan, 

dengan alasan bahwa SLR mampu mengenali, mengevaluasi, dan merangkum hasil 
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penelitian secara teratur dan sistematis (García-Peñalvo, 2022). Metode penelitian 

ini diikuti dengan prosedur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses), sebagaimana pada gambar 1. Penelusuran literatur 

dilakukan melalui Google Scholar dan Google pada 16 Desember 2025 dengan 

menggunakan kata kunci “Kurikulum Merdeka” dan “Deep Learning”, baik secara 

terpisah maupun dikombinasikan. Selain itu, artikel yang dipilih dibatasi pada 

jurnal terindeks SINTA 2–4 dengan rentang tahun terbit 2022–2026, agar sumber 

yang digunakan lebih relevan dan memiliki kualitas akademik yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dari proses identifikasi ini, diperoleh 10.100 publikasi 

awal, dan kemudian terpilih 410 artikel dari hasil pencarian untuk disaring lebih 

lanjut. Setelah penyaringan berdasarkan tahun publikasi antara 2022 hingga 2026, 

tersisa 392 artikel. Langkah berikutnya adalah pemilihan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang mencakup bahasa, jenis publikasi, rentang tahun, dan 

relevansi topik, sehingga dihasilkan 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan 

377 artikel yang dikeluarkan (Haq & Prasetiyo, 2025). Lima belas artikel ini 

kemudian dianggap memenuhi syarat dan dipilih untuk dianalisis lebih mendalam 

guna mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang penerapan pembelajaran 

mendalam dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka (Haq & Prasetiyo, 

2025).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Prosedur PRISMA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Semua artikel yang diperoleh membahas tentang Implementasi kurikulum 

merdeka, dan Deep Learning, dengan daftar artikel pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Artikel yang Dianalisis 

No Judul, Penulis Tujuan Metode Hasil 

Penelitian 

1. Implementation 

of Deep 

Learning in 

Independent 

Curriculum: 

Literature Study 

and Implications 

for Future 

Education. 

(Arina & 

Herlambang, 

2025) 

Sinta 3 

Membahas 

dampak 

pembelajaran 

mendalam untuk 

pendidikan masa 

depan 

Studi literatur dengan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif 

Deep Learning 

mendukung 

personalisasi 

belajar dan 

meningkatkan 

kualitas 

pengajaran 

2.  Pendekatan Deep 

Learning Dalam 

Kurikulum 

Merdeka. 

(Rosiyati, et al., 

2025) 

Sinta 4 

Meneliti deep 

learning dalam 

matematika serta 

Kurikulum 

Merdeka. 

Studi literatur dengan 

mengumpulkan 

informasi berbagai 

sumber yang 

berkaitan. 

Metode deep 

learning 

membantu 

Kurikulum 

Merdeka 

dengan 

memperbaiki 

pembelajaran 

yang sesuai 

koneks dan 

penilaian 

siswa. 

3. Kurikulum 

Merdeka VS 

Pendekatan Deep 

Learning : 

Keseimbangan 

Teknologi 

Digital dengan 

Pendekatan 

Pendagogis. 

(Pradipta et al., 

2025) 

Sinta 4 

Mengevaluasi 

implementasi 

deep learning di 

dalam Kurikulum 

Merdeka sebagai 

dukungan bagi 

proses belajar 

peserta didik 

Studi ini menerapkan 

analisis literatur guna 

melihat hubungan 

antara deep learning 

dan Kurikulum 

Merdeka. 

Metode deep 

learning 

memperkuat 

Kurikulum 

Merdeka 

melalui 

peningkatan 

partisipasi 

siswa, 

pemahaman 

konsep, serta 

kemampuan 

berpikir kritis. 

4. Pengembangan 

Kurikulum 

Merdeka Dengan 

Pendekatan Deep 

Mengkaji inovasi 

dalam Kurikulum 

Merdeka melalui 

pendekatan 

Metode deskriptif 

kualitatif, dan analisis 

tinjauan pustaka 

untuk mengevaluasi 

Kurikulum 

Merdeka 

dengan 

pendekatan 
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Learning Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Siswa Sekolah 

Dasar. 

(Cholifatunisa et 

al., 2025) 

Sinta 4 

mendalam guna 

memperkuat 

kemampuan 

siswa. 

penerapan 

pembelajaran 

mendalam. 

pembelajaran 

mendalam 

memperbaiki 

mutu proses 

belajar di 

sekolah dasar 

untuk menggali 

pemahaman 

siswa dalam 

keterampilan 

abad ke-21. 

5. Keunggulan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Berbasis 

Pendekatan Deep 

Learning di SDN 

1 Sungai Besar. 

(Hidayat et al., 

2025) 

Sinta 4 

Mengkaji peran 

pendekatan deep 

learning dalam 

Kurikulum 

Merdeka di 

bidang 

pendidikan. 

Metode studi literatur 

deskriptif kualitatif 

untuk memahami 

hubungan deep 

learning dan 

Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan 

deep learning 

sesuai 

Kurikulum 

Merdeka 

membantu 

pemahaman, 

menghubungka

n pelajaran, 

serta 

mengembangk

an 

keterampilan 

abad ke-21. 

6. Teachers’ And 

Students’ 

Perceptions Of 

The 

Implementation 

Of The Deep 

Learning 

Approach In The 

Learning Process 

At Senior High 

Schools. (Mere, 

2025) 

Sinta 4 

Menganalisis 

persepsi guru dan 

siswa tentang 

pendekatan deep 

learning di SMA. 

Menggunakan 

tinjauan pustaka 

untuk analisis tema 

dan persepsi guru 

serta siswa tentang 

deep learning di SMA 

Guru menyukai 

pendekatan 

deep learning 

karena 

mendorong 

berpikir kritis. 

Pendekatan ini 

meningkatkan 

semangat 

belajar. Terapi 

pendekatan ini 

memiliki 

beberapa 

hambatan. 

7. Teacher Leaders’ 

Strategies in 

Implementing 

Deep Learning 

within the 

Merdeka 

Curriculum: A 

Multi-Case 

Study in Islamic 

Primary Schools. 

(Khofifah et al., 

2025) 

Sinta 3 

Meneliti cara 

guru penggerak 

menggunakan 

pendekatan deep 

learning dalam 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka di 

sekolah dasar 

Islam. 

Metode kualitatif 

dengan desain studi 

multi-kasus melalui 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi pada 

guru penggerak di 

sekolah dasar Islam. 

Guru 

penggerak 

menerapkan 

deep learning 

secara 

kontekstual dan 

reflektif 

melalui proyek, 

pengalaman 

siswa, 

meningkatkan 

keterlibatan 

belajar 
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meskipun 

masih 

terkendala 

pemahaman 

awal dan sarana 

terbatas. 

8. Pelatihan Guru 

SD dalam 

Mendesain 

Pembelajaran 

Bermakna 

Berbasis Deep 

Learning pada 

Kurikulum 

Merdeka 

(Sudarmono et 

al., 2025) 

Sinta 4 

Meningkatkan 

kompetensi guru 

dalam 

pembelajaran 

berbasis deep 

learning 

Studi 

kualitatif/pengabdian 

Pelatihan guru 

meningkatkan 

pemahaman 

dan 

kemampuan 

merancang 

pembelajaran 

bermakna 

sesuai 

Kurikulum 

Merdeka 

9. Deep Learning 

Approach in 

Improving 

Critical Thinking 

Skills of 

Elementary 

School Students 

(Sudarmono et 

al., 2025) 

Sinta 2 

Mengkaji 

dampak deep 

learning terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

Studi literatur Deep learning 

efektif 

meningkatkan 

berpikir kritis, 

namun 

membutuhkan 

kesiapan guru 

dan kurikulum 

pendukung 

10. Implementasi 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Kurikulum 

Merdeka: 

Understanding 

By Desaign, 

Diferensiasi, dan 

Deep Learning 

(Mustapa et al., 

2025) 

Sinta 2 

Menganalisis 

implementasi 

pendekatan 

Kurikulum 

Merdeka 

Systematic Literature 

Review 

Deep learning 

belum 

diterapkan 

secara merata 

karena 

keterbatasan 

pemahaman 

guru terhadap 

konsep dan 

komponennya. 

11. Love-Based 

Curriculum 

Meets Deep 

Learning: 

Transforming 

Islamic 

Education at 

SMAN 3 

Palembang. 

(Rosadah et al., 

2025) 

Sinta 3 

Mengetahui 

penerapan Love-

Based 

Curriculum dan 

deep learning 

dalam 

pembelajaran 

PAI. 

Penelitian kualitatif 

studi kasus melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

Integrasi kedua 

pendekatan 

membuat 

pembelajaran 

PAI lebih 

bermakna, 

menumbuhkan 

empati, 

refleksi, dan 

karakter siswa. 
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12. Pengaruh 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Mendalam pada 

Kurikulum 

Merdeka 

terhadap 

Peningkatan 

Kompetensi 

Akademik dan 

Kemandirian 

Siswa Sekolah 

Dasar di 

Kabupaten 

Tanjung Jabung 

Barat. (Muslim 

et al., 2025). 

Sinta 4 

Mengetahui 

pengaruh 

pendekatan 

pembelajaran 

mendalam 

terhadap 

kompetensi 

akademik dan 

kemandirian 

siswa sekolah 

dasar. 

Penelitian kuantitatif 

dengan desain 

korelasional dan 

analisis statistik 

terhadap data hasil 

belajar siswa. 

Pembelajaran 

dalam 

memberikan 

dampak positif 

pada 

peningkatan 

kemampuan 

akademik dan 

kemandirian 

siswa, tetapi 

membutuhkan 

kesiapan guru 

dan bimbingan  

terus menerus. 

13. Integrasi 

Pembelajaran 

Mendalam (Deep 

Learning) dalam 

Kurikulum 

Sekolah Dasar: 

Tantangan dan 

Peluang 

(Isnayanti, et al., 

2025) 

Sinta 4 

Menganalisis 

penerapan 

pendekatan deep 

learning dalam 

Kurikulum 

Merdeka serta 

mengidentifikasi 

manfaat dan 

tantangan 

implementasinya 

dalam proses 

pembelajaran. 

Metode studi pustaka Deep learning 

meningkatkan 

keterlibatan, 

wawasan, 

berpikir kritis, 

tetapi butuh 

dukungan 

pelatihan guru, 

perangkat 

teknologi, serta 

kebijakan 

fleksibel. 

14. The Impactful 

Implementation 

of the Merdeka 

Curriculum 

Administration 

at SD Negeri 008 

Benteng through 

a Deep Learning 

Approac (Ahmad 

et al., 2025) 

Sinta 4 

Menganalisis 

implementasi 

administrasi 

Kurikulum 

Merdeka melalui 

pendekatan deep 

learning di SD 

Negeri 008 

Benteng. 

Penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

studi kasus. 

Deep learning 

meningkatkan 

efisiensi 

manajemen dan 

penerapan 

Kurikulum 

Merdeka, 

walaupun 

masih ada 

tantangan 

terkait kesiapan 

sumber daya 

dan fasilitas. 

15. Evolution Of 

The Kurikulum 

Merdeka: 

Evaluation And 

Recommendatio

ns For The 

Future 

Curriculum. 

(Mahfud & Eka, 

Mengevaluasi 

Kurikulum 

Merdeka, 

mengidentifikasi 

kendala, melihat 

deep learning 

memperbaiki 

kurikulum. 

Pendekatan kualitatif 

berbagai sumber 

literatur terkait 

Kurikulum Merdeka 

dan teknologi deep 

learning. 

Beban tugas 

administratif 

mengganggu 

pembelajaran, 

perlu 

pengurangan 

tugas, penilaian 

yang lebih 

baik, dan 
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2025) 

Sinta 3 

pemisahan 

mata pelajaran. 
  

Hasil kajian Arina & Herlambang (2025). dari tinjauan literatur yang 

sistematis Menekankan bahwa penerapan metode deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka melalui aspek personalisasi dalam pembelajaran, penggunaan data 

pembelajaran, pengembangan materi interaktif, dan peningkatan mutu pengajaran 

guru. Metode deep learning memberikan kemungkinan untuk menyesuaikan proses 

belajar dengan kebutuhan siswa, membantu tenaga pendidik dalam mengevaluasi 

pencapaian belajar, serta mendorong terbentuknya pembelajaran yang lebih aktif 

dan reflektif. Selain itu, penerapan metode deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka juga berperan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

pendidikan di masa depan. Namun, artikel yang diteliti menegaskan bahwa 

keberhasilan penerapan metode ini sangat tergantung pada kesiapan guru, 

dukungan pelatihan yang berkelanjutan, dan ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pengajar dan dukungan dari kebijakan 

pemerintah menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan penerapan metode deep 

learning dalam Kurikulum Merdeka. 

Hasil kajian dari Rosiyati et al. (2025) mengungkapkan bahwa metode deep 

learning berperan penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka di bidang 

pembelajaran matematika. Metode ini mampu meningkatkan partisipasi siswa, 

keterampilan berpikir kritis, serta relevansi pembelajaran itu sendiri. Suksesnya 

penerapan metode tersebut sangat bergantung pada kesiapan para guru, 

perencanaan yang matang, pelatihan yang memadai, infrastruktur yang tepat, dan 

adanya kebijakan pendidikan yang efektif. 

Temuan dari Pradipta et al. (2025) menunjukkan bahwa metode deep 

learning memiliki peran krusial dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka, 

terutama dalam pembelajaran musik di tingkat SMP. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, guru dapat menghubungkan teknologi digital dengan cara mengajar 

yang bersifat konstruktif, reflektif, dan sesuai konteks, sehingga membuat proses 

belajar menjadi lebih berarti dan menarik perhatian siswa. Selaras dengan 

Kurikulum Merdeka yang menawarkan fleksibilitas tinggi tetapi sedikit 

memberikan panduan teknis, metode deep learning dianggap lebih terencana untuk 

membantu pembelajaran berbasis proyek serta pemanfaatan materi ajar digital. 

Keberhasilan dalam menerapkan metode ini sangat ditentukan oleh kesiapan guru, 

tersedianya materi ajar yang terstruktur, pelatihan yang terus-menerus, dan 

dukungan dari sarana serta kebijakan pendidikan yang memadai. 

Temuan Cholifatunisa et al. (2025) menunjukkan metode deep learning 

berfungsi penting mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, terutama di 

tingkat pendidikan dasar. Metode ini memberi kesempatan pendidik untuk 

membawa kegiatan belajar ke arah yang lebih bermanfaat dengan menekankan 

pemahaman yang mendalam, hubungan antar ide, dan penerapan ilmu dalam 

aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menawarkan ruang 

lingkup yang luas dalam proses belajar namun kurang memiliki panduan teknis, 

metode deep learning dianggap mampu menghadirkan kerangka pembelajaran yang 

lebih teratur dan reflektif, terutama dalam konteks pembelajaran berbasis proyek 
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dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Keberhasilan penerapan metode ini 

sangat bergantung pada kesiapan pendidik dalam merancang proses belajar, 

ketersediaan materi ajar yang terstruktur, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan 

fasilitas dan kebijakan pendidikan yang memadai. 

Temuan Hidayat et al. (2025) menunjukkan bahwa metode deep learning 

sangat penting dalam membantu penerapan Kurikulum Merdeka di lembaga 

pendidikan. Pendekatan ini memberi kesempatan kepada guru untuk memandu 

proses belajar agar lebih bermakna, dengan fokus pada pemahaman yang dalam, 

hubungan antar konsep, dan penerapan pengetahuan dalam kegiatan sehari-hari 

siswa. Sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas tinggi 

tetapi minim panduan teknis, metode deep learning dinilai mampu menciptakan 

struktur pembelajaran yang lebih terorganisir dan reflektif, terutama dalam 

pembelajaran proyek dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Keberhasilan 

dalam menerapkan metode ini sangat bergantung pada kesiapan guru dalam 

merancang materi, tersedianya bahan ajar yang terstruktur, pelatihan profesi yang 

berkelanjutan, serta pendukung sarana dan kebijakan pendidikan yang memadai. 

Temuan Mere (2025) menunjukkan pendekatan deep learning penting dalam 

mendukung pembelajaran bermakna di jenjang Sekolah Menengah Atas. 

Pendekatan ini memberi kesempatan guru membimbing proses belajar agar fokus 

pada pemahaman mendalam, hubungan antar konsep, serta penerapan pengetahuan 

dalam konteks kehidupan nyata siswa. Sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka 

yang memberi fleksibilitas tinggi dalam proses belajar namun kurang memberikan 

panduan teknis, pendekatan deep learning dinilai mampu menyeimbangkan struktur 

pembelajaran yang lebih terorganisir dan reflektif, terutama dalam pembelajaran 

berbasis proyek dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Keberhasilan dalam 

menerapkan pendekatan ini sangat tergantung pada kesiapan guru dalam merancang 

pembelajaran, ketersediaan materi ajar yang terstruktur, pelatihan profesional yang 

berkelanjutan, serta dukungan sarana dan kebijakan pendidikan yang memadai. 

Temuan Khofifah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan metode deep 

learning dalam Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

memahami dan mengadaptasi konsep pembelajaran yang bermakna. Guru 

penggerak memainkan peran penting dalam mengarahkan proses belajar agar lebih 

relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui penggunaan proyek 

sederhana, pertanyaan reflektif, dan menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa. Pendekatan ini membantu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dan pemahaman mereka terhadap konsep secara lebih dalam. Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan deep learning tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kemampuan kepemimpinan guru, 

kemampuan merenungkan secara terus-menerus, dan lingkungan sekolah yang 

mendukung. Meskipun begitu, masih ada tantangan seperti keterbatasan sarana dan 

kurangnya pemahaman awal guru, sehingga diperlukan pengembangan profesional 

dan bimbingan yang terus-menerus agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

berjalan secara optimal. 

Temuan Sudarmono et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan memiliki 

peranan krusial dalam memperdalam pemahaman guru mengenai konsep deep 
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learning dan cara penerapannya dalam perencanaan pengajaran. Artikel ini 

menekankan bahwa deep learning mendukung Kurikulum Merdeka melalui 

refleksi, konteks, dan pendekatan yang berfokus pada siswa. Tantangan yang 

teridentifikasi adalah masih dibutuhkannya pendampingan yang berkelanjutan agar 

para guru dapat menerapkan deep learning secara konsisten di dalam kelas. 

Temuan Sudarmono et al. (2025) Pendekatan deep learning dalam 

meningkatkan kemampuan analisis kritis siswa di sekolah dasar.  menunjukkan 

bahwa pembelajaran mendalam dapat menghasilkan pengalaman belajar yang 

berharga, reflektif, dan partisipatif, sehingga mendorong siswa untuk tidak hanya 

mengingat materi, tetapi juga memahami konsep secara menyeluruh. Metode ini 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Namun, tulisan ini juga menekankan bahwa keterbatasan 

kemampuan guru dan kesiapan kurikulum merupakan hambatan utama dalam 

penerapan pembelajaran mendalam. 

Temuan Mustapa et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka dengan fokus pada tiga pendekatan yang utama, yaitu pemahaman melalui 

desain, pembelajaran yang berbeda untuk setiap individu, dan deep Learning. 

menunjukan bahwa deep Learning adalah pendekatan yang cocok dengan 

Kurikulum Merdeka karena menekankan pembelajaran yang berarti dan terfokus 

pada penguasaan kompetensi. Meski demikian, pelaksanaannya masih belum 

merata karena sebagian guru hanya memahami pembelajaran mendalam sebagai 

konsep, bukan pada penerapan semua komponen pembelajarannya secara 

menyeluruh. 

Temuan Rosadah et al. (2026) menunjukkan bahwa integrasi Love-Based 

Curriculum dengan pendekatan deep learning memiliki peran penting dalam 

membentuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menyeluruh. Artikel ini 

menyatakan bahwa penerapan nilai cinta, empati, dan refleksi yang dalam mampu 

menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik. Pembelajaran 

tidak hanya berfocus pada pemahaman materi, tetapi juga pada penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Tantangan yang ditemui 

mencakup pembatasan waktu pembelajaran serta kebutuhan guru untuk siap secara 

konsisten dalam menerapkan pendekatan reflektif. 

Temuan Muslim et al., (2025) menunjukkan bahwa menggunakan metode 

Pembelajaran Mendalam di dalam kerangka Kurikulum Merdeka berdampak besar 

terhadap peningkatan kemampuan akademik dan kemandirian belajar siswa SD. 

Artikel ini menjelaskan bahwa semakin baik cara guru menerapkan Pembelajaran 

Mendalam, semakin baik hasil belajar siswa dan kemampuan mereka dalam 

merencanakan, mengatur, serta mengevaluasi proses belajar mereka. Pendekatan 

ini selaras dengan Kurikulum Merdeka karena memperkuat pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, serta proses belajar yang berpusat pada siswa. Masalah 

yang muncul adalah diperlukannya peningkatan kemampuan guru, dukungan dari 

kebijakan pemerintah, serta bimbingan yang terus menerus agar Pembelajaran 

Mendalam dapat diterapkan secara optimal dan merata di seluruh sekolah. 

Temuan Isnayanti et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan strategi deep 

learning dalam sistem Kurikulum Merdeka untuk menghasilkan pengalaman 
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belajar yang signifikan dan terfokus pada siswa.  Menunjukkan bahwa walaupun 

ada tantangan terkait kesiapan pengajar dan fasilitas pendidikan, penerapan deep 

learning dapat meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat pemahaman materi 

pelajaran, dan mendorong perkembangan pola pikir kritis serta inovatif.Selain itu, 

metode ini dapat didukung melalui pelatihan pengajar yang berkelanjutan, 

penggunaan teknologi pendidikan, serta kebijakan yang adaptif dan kreatif. Dengan 

kerja sama antara para pendidik, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan 

lain, pembelajaran mendalam dapat berperan sebagai penggerak transformasi 

pendidikan yang lebih responsif dan muatan. Oleh karena itu, perlu diambil 

langkah-langkah terencana untuk mengatasi hambatan yang ada dan 

memaksimalkan potensi metode pembelajaran mendalam untuk menciptakan 

lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi persaingan di tingkat global. 

Temuan Ahmad et al. (2025)  menunjukkan bahwa penerapan strategi deep 

learning pada administrasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 008 Benteng 

menunjukkan hasil yang menguntungkan untuk efektivitas pengelolaan 

pembelajaran. Strategi ini mendorong pengembangan kurikulum yang lebih 

terstruktur, reflektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga memperkuat 

prinsip Kurikulum Merdeka yang bersifat fleksibel dan berpusat pada murid. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan, terutama yang berkaitan dengan kesiapan tenaga pengajar dan 

keterbatasan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memberikan dukungan dalam bentuk peningkatan keterampilan guru, penguatan 

sistem administrasi di sekolah, serta kebijakan pendidikan yang dapat beradaptasi 

agar penerapan deep learning dalam Kurikulum Merdeka dapat berlangsung secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Temuan Mahfud dan Budi (2025) menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran yang bermakna 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini membantu siswa memahami 

konsep secara lebih dalam, menghubungkan materi dari berbagai bidang, serta 

menerapkan ilmu dalam situasi nyata. Hal ini sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang mendorong fleksibilitas dalam pembelajaran, tetapi masih 

menghadapi masalah seperti beban tugas administratif bagi guru dan kekurangan 

dalam penilaian yang objektif. Karena itu, pendekatan deep learning dianggap 

mampu memperkuat struktur pembelajaran yang lebih reflektif dan terarah, 

terutama dalam pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21, asalkan didukung oleh kesiapan guru, pelatihan yang terus-menerus, 

serta kebijakan dan fasilitas pendidikan yang memadai. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning) memiliki potensi dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka terutama pada pembelajaran Biologi. 

Pendekatan ini mampu mendorong pembelajaran yang bermakna, meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif peserta didik, serta 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Deep learning 
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selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang berpusat pada peserta didik, 

fleksibel, dan berorientasi pada penguatan kompetensi esensial, karakter, serta 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Namun, hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka belum 

berjalan optimal secara merata. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi 

keterbatasan pemahaman dan kesiapan guru, kebutuhan akan pelatihan 

berkelanjutan, keterbatasan sarana dan prasarana, serta beban administratif yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi pembelajaran mendalam sangat bergantung pada peningkatan 

kompetensi guru, dukungan kebijakan pendidikan, serta lingkungan sekolah yang 

mendukung agar tujuan Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara efektif. 
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